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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian serbuk daun tembakau (Nicotiana
tabaccum Linn.) terhadap mortalitas keong emas (Pomacea canaliculata) dan untuk mengetahui
dosis optimum serbuk daun tembakau yang efektif untuk mengendalikan hama keong emas.
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium MIPA Universitas Jabal Ghafur. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL).Yang terdiri dari 6 perlakuan dan 3 ulangan.
Perlakuan terdiri dari A : Serbuk daun tembakau 0 gr, B : Serbuk daun tembakau 10 gr, C : Serbuk
daun tembakau 20 gr, D : Serbuk daun tembakau 30 gr, E : Serbuk daun tembakau 40 gr dan F :
Serbuk daun tembakau 50 gr.Sebelum perlakuan, serbuk daun tembakau terlebih dahulu direndam
dalam air selama satu malam.Parameter yang diamati adalah mortalitas keong emas.Data yang
diperoleh dianalisis dengan Analisa Varian dan dilanjutkan dengan Uji Jarak Beganda Duncan. Hasil
penelitian menunjukkan serbuk daun tembakau berpengaruh nyata dalam meningkatkan mortalitas
keong emas. Dosis optimum serbuk daun tembakau yang efektif dalam mengendalikan keong emas
yaitu 50 gr dengan angka mortalitas keong emas tertinggi yaitu 8,33 dalam 24 jam.

Kata kunci :Nicotiana tabaccum Linn., Mortalitas, Pomacea canaliculata

EFFECT OF  TOBACCO LEAF POWDER (Nicotiana tabaccum Linn.)
ON MORTALITY OF GOLDEN SNAIL (Pomacea canaliculata)

ABSTRACT

This research aimed to know the effct  oftobacco leaf powder ((Nicotiana tabaccum Linn.)on
mortality of golden snail(Pomacea canaliculata)and to know the optimum dose of tobacco leaf
powder is effective for controlling  golden snail pets. The research was carriet out at MIPA
laboratory Jabal Ghafur University. Acompletelyrandomized-blockdesignwasusedwith 6
treatmentsand 3repetitions ofeachtreatment.Thetreatments were A : 0 gr Tobacco leaf powder, B :
10 gr Tobacco leaf powder, C : 20 gr Tobacco leaf powder, D : 30 Tobacco leaf powder, E : 40 gr
Tobacco leaf powder and F : 50 gr Tobacco leaf powder. Before treatment, tobacco leaf powder is
first soaked in water for one night. The parameters observed was golden snail mortality.
AvarianceanalysisfollowedbyDuncanMultipleRangeTestwastestedtothedata golden snail mortality.
The resultshowedthat tobacco leaf powder couldsignificantto increased golden snail mortality. The
optimum dose of tobacco leaf powder is effective for controlling  golden snail pets is 50 gr with the
highest golden snail mortality rate of 8.33 in 24 hours.

Keyword : Nicotiana tabaccum Linn., Mortality, Pomacea canaliculata
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PENDAHULUAN

Tanamam  padi (Oryza sativa)
termasuk salah satu family Poacea (rumput-
rumputan) yang jenisnya beraneka. Tanaman
ini juga salah satu tumbuhan yang mudah kita
temui, terutama bagi kita yang tinggal di
daerah pedesaaan.Hampir seluruh hamparan
sawah ditanami padi dan selanjutnya
mengalami penanganan pasca panen hingga
menjadi beras.Semua ini karena sebagian
besar (95%) masyarakat Indonesia
menjadikan padi sebagai sumber makanan
pokok (Hasanah, 2007). Hal ini menjadikan
padimenjadi komoditas tanaman pangan yang
penting di Indonesia (Nurwahyuningsihet al.,
2013).

Produktivitas tanaman padi
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain
serangan hama tanaman (Salaki dan Pelealu,
2015). Serangan hama terjadi pada usia
vegetatif dari tanaman sehinga mempengaruhi
produksinya. Salah satu hama yang
menyerang pertanaman padi adalah keong
emas (Pomacea sp.).

Keong emas (Pomea sp) tergolong ke
dalam kelas Gastropoda dengan family
Ampullariidae. Keong emas berpotensi
menjadi hama karena bersifat herbivora dan
dapat hidup dengan baik di berbagai habitat
air tawar (Susanto, 1993:43). Selain itu, sawah
merupakan habitat yang cocok bagi
perkembangannya, Sehingga keong emas
dapat berkembang biak sangat cepat dan
mampu merusak tanaman padi dalam waktu
yang singkat (Hendarsih dan Kuniawati,
2009).

Berdasarkan hasil survey di beberapa
areal persawahan di wilayah Kabupaten Pidie,
keong emas telah menjadi hama utama
penyebab rendahnya  produksi padi. Keong
emas mulai menyerang tanaman padi mulai

tahap persemaian sampai tanaman berumur di
bawah 4 MST (Minggu Setelah
Tanam).Gangguan keong emas terjadi pada
anakan sehingga jumlah anakan produktif
menjadi bekurang (Carlsson, 2006).Keong
emas menyerang dengan cara memakan
bagian pangkal batang muda yang masih
sekulen sehingga menyebabkan kematian
tanaman (Susanto, 1993). Pada tingkat
serangan yang berat, keong emas mampu
merusak banyak rumpun tanaman padi,
sehingga petani harus menyulam atau
menanam ulang (Direktorat Perlindungan
Tanaman Pangan, 2008).

Beberapa cara pengendalian telah
dilakukan untuk menanggulangi hama keong
emas, baik secara mekanik maupun
pemakaian moluskisida sintetis (pestisida
sintetis) (Pitojo, 1996). Penggunaan pestisida
sintetis telah berhasil menyelamatkan hasil
pertanian.Namun menimbulkan dampak
negatif terhadap alam, lingkungan maupun
manusia. Pengaruh samping penggunaan
pestisida ini dapat berupa fitotoksik terhadap
tanaman, resistensi terhadap hama,  ledakan
hama sekunder, dan pengaruh terhadap
organisme bukan sasaran (Ardiansyahet al.,
2001:29).

Konsep pengendalian hayati perlu
diterapkan sebagai pengendali keong emas
yaitu dengan menggunakan pestisida nabati
untuk menekan populasinya di sawah
(Lokeswari,  2012). Penggunaan  pestisida
nabati selain aman, murah dan mudah
pengaplikasiannya bagi petani juga tidak
mencemari lingkungan karena residunya
mudah hilang sehingga aman terhadap hewan
bukan sasaran dan manusia serta tidak
menimbulkan pengaruh samping (Kadja,
2010).
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Menurut Hendayana (2010) Salah satu
tanaman yang dapat digunakan sebagai
pestisida nabati adalah tembakau (Nicotiana
tabaccum Linn.).Tembakau adalah pestisida
pertama yang direkomendasikan pada tahun
1973 untuk tanaman sayuran.Tembakau
mengandung nikotin yang berbentuk nikotin
sulfat.Setiap bagian daun tembakau memiliki
kandungan nikotin yang berbeda. Daun
tembakau bagian bawah mengandung 0,16-
2,89% nikotin,  bagian tengah daun
mengandung 0,3-3,75%, dan bagian atas
mengandung 0,5- 4,0% nikotin.

Nikotin merupakan senyawa alkaloid
dengan nama senyawa kimia 1-1 metil-2-2
pirrolidin yang memiliki berat jenis 1,009 dan
titik didih 247 °C (Hadikusumo, 2007). Racun
nikotin yang terdapat pada tembakau bersifat
repellent, fungisida yang bekerja sebagai
racun kontak dan racun pernapasan (Suprapto,
2001).Hasil penelitian Ardiansyah (2016)
telah membuktikan bahwa serbuk daun
tembakau (Nicotiana tabaccum Linn.) efektif
dalam mengendalikan hama keong emas
(Pomacea canaliculata). Namun demikian,
pada penelitian tersebut belum menemukan
dosis optimum yang efektif membunuh keong
emas dengan cepat sebagai upaya
pengendalian keon emas.

Untuk mengetahui pengaruh serbuk
daun tembakau (Nicotiana tabaccum
Linn.)terhadap mortalitas keong emas
(Pomacea canaliculata) dan dosis optimum
yang efektif untuk mengendalikan keong emas
(Pomacea canaliculata.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di
laboratorium MIPA Universitas  Jabal Ghafur
pada  bulan April-Mei 2017.Bahan bahan
yang di gunakan adalah keong emas 180 ekor,
Daun tembakau, air, dan kertas
label.Sedangkan alat yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah ember, pisau, kain kasa,

tali plastik, gelas ukur, jangka sorong dan
timbangan.

Penelitian ini menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) non faktorial dengan 6
perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan tersebut
antara lain P0:Perlakuan kontrol (tanpa
rendaman serbuk daun tembakau), P1:
Perlakuan rendaman serbuk daun tembakau 10
gr, P2: Perlakuan rendamanserbuk daun
tembakau 20 gr, P3:Perlakuan rendaman
serbuk daun tembakau 30 gr, P4:Perlakuan
rendaman serbuk daun tembakau 40 gr,
P5:Perlakuan rendaman serbuk daun
tembakau 50 gr.

Penyiapan Hewan Coba
Keong emas  yang digunakan

berdiameter cangkang 1,5 cm – 2 cm.
Pengumpulan  keong emas dilakukan  di areal
persawahan kemukiman Bambi, Kecamatan
Peukan Baro, Kabupaten Pidie. Sebelum
diberi perlakuan, keong emas terlebih dahulu
diaklimatisasi selama 3 hari dan diberikan
pakan secara ad libitum.

Penyiapan Serbuk Daun Tembakau
Daun Tembakau segar dicuci bersih

dan dikeringanginkan selama 2 hari. Setelah
kering dicacah menjadi bagian-bagian
kecil.Kemudian dikeringanginkan kembali
selama 12 hari.Daun tembakau
keringditimbang sesuai dengan dosis
perlakuan yaitu dengan berat 10 g, 20 g, 30g,
40 g dan 50 g. Selanjutnya masing-masing
dicampurkan ke dalam 1 liter air dan
didiamkan selama satu malam.Daun tembakau
yang telah didiamkan selama satu malam di
dalam air kemudian dimasukkan kedalam
ember yang berisi keong emas sesuai
perlakuan, kemudian ember tersebut ditutup
dengan kain kasa selama pengujian agar
keong emas tidak keluar dari kurungan
ember.Selama pengujian keong emas diberi
pakan daun pepaya.
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Parameter dan Analisis Data
Parameter yang di amati adalah

mortalitas keong emas yang dilakukan pada
pukul 10.00 WIB setiap hari selama 7 hari.
Pengamatan mortalitas keon emas dilakukan
setelah 1 (satu) hari diberi perlakuan
rendaman serbuak daun tembakau.Data yang
di peroleh di analisis dengan analisa varian
dan dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda
Duncan.

HASIL

Hasil penelitian yang telah dilakukan
memperlihatkan bahwa  rendaman serbuk
daun tembakau mampu membunuh keong
emas sejak Hari ke-1 aplikasi  dan dilanjutkan
pada Hari Ke-2 (Tabel 1).

Tabel 1. Pengaruh Serbuk Tembakau terhadap
MortalitasKeong Emas Padaberbagai
Perlakuan.

Perlakuan

Pengamatan
Hari ke-1 Hari ke-2

Rata-rata ± SD Rata-rata ±SD

0 gr 0,00a±  0,000 0,00a±0,5773
10 gr 5,66b ± 0,57773 4,33b±0,5773
20 gr 6,33b ± 1,5272 3,67bc± 1,5275
30 gr 7,00b± 1,0000 3,00bd±1,0000
40 gr 7,00b± 2,6457 3,00bd±2,6457
50 gr 8,33b ± 1,1547 1,67acde±1,1547

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf
yang berbeda menunjukkan
berbeda nyata pada taraf Uji
Jarak Duncan 0,05

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa,
perlakuan pemberian rendaman serbuk daun
tembakau mulai dosis 10 g mampu membunuh
keong emas sejak hari pertama dibandingkan
dengan kelompok tanpa diberi rendaman daun
tembakau (P<0,05).

Mortalitas keong emas akibat
pemberian rendaman serbuk daun tembakau

disebabkan oleh kandungan bahan aktif di
dalam tembakau. Air rendaman serbuk daun
tembakau yang di tambahkan ke dalam
medium keong emas mengandung nikotin
(Anonim, 2011 dalam Dwiprima, 2016),
etilfenol (Micevska, Warne, Pablo dan Patra,
2006) dan terpenoid (Maryatiet al., 2006 ;
Anggriani et al., 2013). Siswandono dan
Soekardjo (1995) juga menyatakan tembakau
yang dilarutkan dalam air mengandung 40%
senyawa nikotin.

Menurut Anonim, 2006 (dalam
Dwiprima 2016), nikotin merupakan sejenis
alkaloid yang ditemukan secara alami
diberbagai macam tumbuhan seperti tembakau
dan tomat. Nikotin diproduksi di akar dan
diakumulasikan ke daun. nikotin adalah racun
saraf yang potensial dan digunakan dalam
bahan baku berbagai  jenis insektisida. Nikotin
adalah senyawa alkaloid toksis dan merupakan
senyawa amin tersier dengan rumus kimia
C10H14N2.Nikotin dalam keadaan murni tidak
bewarna,berupa minyak cair mudah menguap,
larut dalam air, alkohol, eter, klorofom,
kerosin, petroleum eter, dan pelarut organik
lainnya (Nurrahmah, 2014).Nikotin sangat
mudah larut dalm lipid sehingga mudah
diabsorpsi pada mukosa mulut, Paru-paru,
mukosa pencernaan dan kulit. Dalam hepar
nikotin dioksidasi menjadi metabolit utama
yaitu konitin dengan t½ 19 jam. Dan
dieksresikan paling banyak dalam urin,
sehingga efek toksik nikotin terjadi cepatdan
terjadi setelah penggunaan dimulai (Tjay dan
Raharja, 2002 dalam Setiawati, 2013).

Siswandono dan Soekardjo (1995)
menyatakan bahwa dalam keadaan murni
senyawa nikotin memmpunyai daya racun
yang tinggi jika dibandingkan dengan daya
racun insektisida nikotin hidroklorida atau
nikotin sulfat. Nikotin sebagai bahan dasar
insektisida yang digunakan sebagai campuran
yang dilarutkan dalam air. Daya racun yang
tinggi disebabkan karena nikotin memiliki 2
atom N pada struktur cincin heterosikliknya
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yang menyebabkan senyawa nikotin dalam
bereaksi atau bekerja bersifat basa dan dalam
bereaksi asam akan membentuk garam
nikotin. Nikotin murni termasuk senyawa
yang berbahaya bagi manusia atau binatang,
dapat mematikan hewan hewan kecil seperti
serangga.Dalam kadar rendah dapat membius.
Kadar nikotin lebih dari 30 mg mampu
menyebabkan kematian (Suhenry, 2010).
Yamamoto, Dkk., 1965 dan Quraishy, 1977
(dalam Mahajoeno, 2000) juga menyatakan
sifat toksis pada tembakau disebabkan karena
adanya cincin piridin, atom nitrogen basa kuat
pada cincin pirolidin, jarak optimum kedua
atom nitrogen dan kedudukan cincin piridin.

Nikotin yang bersifat racun akan
bekerja pada sistem saraf dengan menghambat
enzim asetikolineterase, sehingga terjadi
penumpukan asetilkolin dan  mengakibatkan
kekacauan dalam penghantaran
implus.Senyawa tersebut dapat mempengaruhi
fungsi saraf yaitu menghambat enzim
kolinesterase sehingga terjadi gangguan
transmisi ransang yang mengakibatkan
menurunnya koordinasi kerja otot,
konvulsi,dan kematian. Sutiknoet al., 2013
(dalam Wijayanti, 2015). Asetilkolin
merupakan bahan pengantar ransangan  saraf
(neurotransmiter) yang dibuat di bagian ujung
saraf motorik melalui proses asetilasi kolin
ekstrasel dan koenzim A yang memerlukan
enzim asetiltransferase. Asetilkolin membuat
membran lebih permeabel terhadap ion
natrium dan memicu keluarnya asetilkolin
sebagai transmiter saraf. Asetilkolin saraf
akan menyeberang dan melekat pada reseptor
nikotinik dan kolinergik yang terdapat di
banyak organ tubuh. Jika jumlahnya cukup
banyak akan terjadi depolarisasi yang
menyebabkan kelumpuhan otot (Erwin dan
kusuma, 2012).

Nikotin dapat melewati barrier otak
(blood brain barrier) dan diedarkan ke
seluruh bagian otak.Didalam otak, ikatan
spesifik nikotin-S terbanyak terdapat di

hypothalamus, hypokampus, thalamus, otak
bagian tengah, batang otak dan bagian korteks
cerebral.Efek nikotin 24 jam, adalah karena
dapat menembus penghalang darah
otak.Dimana reseptor nicotinic-Ach bertindak
sebagai suatu agonist pada sel otak yang peka
rangsangan dalam sistem saraf pusat.Nikotin
yang terdapat dalam darah sepanjang hari dan
tetap berpengaruh diotak pada malam hari.
Pada reseptor tertentu aktifitas metabolik
tinggi.Rangsangan pada reseptor nikotinik
menyebabkan aktifasi jalur neurohumoral
yang akibatkan pelepasan asetilkholin,
dopamin, serotonin, vasopresin, ACTH dan
hormon pertumbuhan.Umumnya efek nikotin
langsung pada reseptor di otak.Nikotin yang
merangsang reseptor di susunan saraf perifer,
ganglia otonomik dan medulla adrenalis
menyebabkan pelepasan epinefrin.Juga
merangsang saraf simpatik mengeluarkan
katekholamin dan neurotransmitter pada
pembuluh darah.Nikotin dengan dosis rendah
menyebabkan rangsangan ganglionik, tetapi
pada dosis tinggi dapat terjadi blockade
ganglionik. Nikotin juga menyebabkan
peubahan sel, terjadi perubahan mitochondria
dimana terjadi perusakan sel akan
menurunkan penyimpanan dan pendistribusian
O2 yang dapat akibatkan iskemik dan
selanjutnya pelepasan ATP akan menurunkan
sitosolik Ca2+ dan akan menimbulkan
kerusakan sitoskeleton sel, kemudian terjadi
peninggian arylhydrocarbon hydroxylase pada
level 6x lebih tinggi dari normal. Efek yang
lain adalah terjadi vasokonstrisi perifer selama
1 jam dan pelepasan epinephrine, NE
catecholamines akan meninggikan irama
jantung, tekanan darah, karbohidrat dan lipid
serta terjadi peninggian agregasi trombosit
(Wardy, 2010).

Palennari dan Hartati (2009)
mengatakan bahwa nikotin dalam tembakau
selain mempengaruhi sistem saraf juga
merusak sistem pencernaan. Nikotin dalam
tembakau bekerja sebagai fumigan yang akan
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menguap dan menembus secara langsung ke
integument (Kardinan, 1999). Secara umum
gejala gejala keracunan nikotin yaitu
ransangan, kejang kejang, cacat dan kematian
(Matsumura, 1975 dalam Afifahet al.,
2015).Dari penelitian oleh Listiyati,
Nurkhalis, Sudiyanti dan Hestiningsih (2012)
kandungan kimia dalam tembakau
menunjukkan bioaktivitas sebagai bahan
penolak (repellent), penghambat makan
(antifeedant), penghambat perkembangan
(growth regulator) dan penghambat peneluran
(oviposition deterrent) yang dapat
menyebabkan kematian.

Shen dan Shao (2006) juga
mengatakan alkaloid pada tembakau adalah
senyawa yang yang bersifat karsinogenik yang
menyebabkan kematian.Micevskaet al. (2006)
menambahkan selain nikotin, senyawa
beracun yang dikandung tembakau adalah
etilfenol. senyawa fenol dapat mengakibatkan
lisis sel dan menyebabkan denaturasi protein,
menghambat pembentukan protein sitoplasma
dan asam nukleat, dan menghambat ATPase
pada membrane sel (Nuraini, 2007).

Menurut Wilbraham dan Matta (1992)
dalam Ridhwan dan Isharyanto (2016), fenol
mudah terserap kulit serta dapat menyebabkan
cacat bakar dan amat beracun. Iffahet al.
(2008) juga menyatakan senyawa fenol dapat
melemahkan dan mengganggu sistem saraf.
Fenol termasuk salah satu polutan yang
merupakan limbah organik yang memiliki
dampak merugikan bagi makhluk hidup.Hal
ini karena fenol merupakan komponen racun
dan dapat berdampak kematian.Fenol tidak
hanya berbahaya bagi manusia juga bersifat
racun pada kebanyakan hewan dan tumbuhan.

Peningkatan mortalitas keong emas
juga dapat disebabkan oleh kurangnya nutrisi
yang diterima akibat adanya senyawa aktif
yang bersifat antifeedant pada tembakau,

semakin tinggi konsentrasi tembakau maka
senyawa antifeedant nya juga semakin tinggi
pula dengan demikian aktivitas makan
akanmenurun (Endah dan Heri, 2000).

Anggrianiet al. (2013) dan Maryatiet
al. (2006) menyebutkan filrat daun tembakau
juga mengandung senyawa aktif seperti
terpenoid. terpenoid memiliki rasa pahit dan
bersifat antifeedant yang dapat menghambat
aktivitas makan. Triterpenoid juga bersifat
sebagai penolak (repellent) karena bau yang
menyengat yang tidak disukai sehingga tidak
mau makan.Senyawa ini juga berperan
sebagai racun perut yang dapat mematikan.
Senyawa ini akan masuk ke saluran
pencernaan melalui makanan yang mereka
makan, kemudian diserap oleh saluran
pencernaan tengah. Saluran ini berfungsi
sebagai tempat perombakan makanan secara
enzimatis (Junar, 2000).

Selanjutnya angka mortalitas  terus
meningkat sejalan peningkatan dosis.
Pemberian rendaman daun tembakau  dosis 50
g menyebabkan angka mortalitas tertinggi
sejak hari pertama pengamatan (Tabel 1).
Perbedaan mortalitas keong emas pada setiap
perlakuan dipengaruhi perbedaan dosis serbuk
daun tembakau yang terdapat pada setiap
perlakuan. Dengan perbedaan tersebut
terdapat pula perbedaan nikotin, etilfenol dan
terpenoid pada setiap perlakuan. Pada
perlakuan yang tinggi kandungan nikotin,
etilfenol dan terpenoid lebih banyak
dibandingkan dengan perlakuan dengan dosis
rendah.Oleh sebab itu angka mortalitas juga
tinggi dengan adanya nikotin, etilfenol dan
terpenoid yang semakin banyak.Berdasarkan
hasil tersebut dapat dikatakan bahwa air
nikotin bersifat racun kontak yang mematikan
secara langsung. Menurut Listiyatiet al.
(2012) sebanyak 5% bobot tembakau adalah
nikotin yang merupakan racun saraf kuat
(Potent Nerve Poison) dan digunakan didalam
racun serangga. Mekanisme racun kontak
tersebut adalah nikotin akan diserap oleh
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tubuh melalui kulit sehinggaakan menganggu
sistem pernafasan yang mengakibatkan
kematian (Anonim, 2011 dalam Dwiprima
2016). Seperti penelitian yang dilakukan
Gaffar (2010) yang menyatakan bahwa air
tembakau dapat membunuh ikan nila
(Oreochromis niloticus  L.)dalam waktu relatif
singkat (24 jam).

KESIMPULAN

1. Rendaman serbuk daun tembakau
(Nicotiana tabaccum Linn.) berpengaruh
terhadap mortalitas keong emas
(Pomacea canaliculata).

2. Dosis serbuk daun tembakau yang paling
efektif dalam mengendalikan keong emas
adalah 50 gr yang dapat menyebabkan
kematian pada hari ke-1. Semakin tinggi
dosis serbuk tembakau maka semakin
efektif dalam mengendalikan keong emas.
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